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ABSTRACT MANUSCRIPT INFO 

Law Number 11 of 2016 concerning Tax Amnesty is a regulation from the 

government as part of increasing tax revenue in Indonesia. Tax amnesty is 

considered to have various shortcomings that harm the values of justice and 

constitutionality. Reviewing laws that have been decided by the 

Constitutional Court with Decisions Numbers 57, 58, 59 AND 63/PUU-

XIV/2016 and strengthening the a quo law to remain valid in Indonesia. This 

decision is considered to be inconsistent with the social and legal facts that 

occur in society. The aim of this research is to answer and analyze how the 

Constitutional Court considered the review of the Tax Amnesty Law and to 

analyze the legal implications following the Constitutional Court's decision. 

The research method used in this research is normative legal research which 

is intended to examine legal politics and the implications of tax amnesty in 

Indonesia. The results and discussion in this research are to explain and 

analyze legal regulations as regulations made by the Indonesian government, 

and the Constitutional Court's consideration of requests for judicial review, 

which are linked to the legal implications of tax amnesty following the 

Constitutional Court's decision. Decisions Numbers 57, 58, 59 AND 63/PUU-

XIV/2016 are the basis for the current implementation of tax amnesty and 

will become a reference in the future. The conclusion in this research is that 

the Constitutional Court stated that law number 11 of 2016 concerning Tax 

Amnesty does not conflict with the 1945 Constitution of the Republic of 

Indonesia. The success of this law is not perfect, because there is one element 

of tax amnesty acceptance, namely asset declaration, increase Tax and 

repatriation databases which have an impact on increasing new tax subjects 

and objects are not fulfilled. 
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PENDAHULUAN 

Pelrtumbuhan dan dilnamilka pelrelkonomilan nasilonal, telrutama bildang pelrpajakan 
belbelrapa tahun telrakhilr tellah melngalamil pasang surut delngan kelcelndelrungan tilnggil 
melngalamil pelngaruh pelrlambatan dan pelnurunan telrhadap tilngkat pelnelrilmaan pajak 
nelgara, selrta kurangnya keltelrseldilaan lilkuildiltas pelrusahaan (kelmampuan pelrusahaan-
pelrusahaan bailk dalam dan luar nelgelril yang belrada dil willayah Ilndonelsila untuk melmelnuhil 
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kelwajilban melmbayar pajak nelgara), telrutama tilngkat pelnelrilmaan pajak yang sangat 
dilbutuhkan dalam pelrelkonomilan nasilonal. 1 

Munculnya pelrmasalahan pelrpajakan dil Ilndonelsila, keltilka selbagilan atau selluruh 
harta kelkayaan yang belrada dil nelgara lailn belrupa aselt prilbadil dan badan (pelrusahaan), 
pelrmodalan dan ilnvelstasil yang masilh dilselmbunyilkan dan bellum dillaporkan dalam daftar 
SPT PPh, akan belrakilbat turunnya relalilsasil pelndapatan nelgara mellaluil silstelm pelrpajakan. 

Mellilhat hal telrselbut, rakyat Ilndonelsila melmpelrtanyakan belbelrapa hal telntang: (1). 
bagailmana rakyat bilsa melnilkmatil hasill daril pellaksanaan kelbiljakan pelrpajakan ilnil; (2) 
bagailmana rakyat melndapatkan tujuan yang dilcilta-ciltakan nelgara dalam pelmbelrlakuan 
pelrpajakan ilnil yaknil pelndildilkan, keladillan dan kelseljahtelraan; dan (3). bagailmana 
melngangkat harkat dan martabat rakyat mellaluil pelnelrilmaan pajak ilnil dan adanya 
kelbelrpilhakan kelpada rakyat. 

Untuk dapat melngaktualilsasilkan tujuan pelrpajakan, maka dilpelrlukan anggaran 
pelmbangunan yang dapat melnilngkatkan pelnelrilmaan pajak yang belrasal daril dalam dan 
luar nelgelril. Apabilla dalam suatu silstelm pelmungutan pajak dapat dildelskrilpsilkan selbagail 
pelnelrilmaan nelgara yang dilmanfaatkan untuk melnilngkatkan kelseljahtelraan rakyat. 2 

Apabilla mellilhat tilngkat aktualilsasil dan relalilsasil pelrpajakan bagil nelgara belrkelmbang 
selpelrtil Ilndonelsila delngan melngilngat dalam 5 (lilma) tahun telrakhilr bahwa tax ratilo dil 
Ilndonelsila hanya belrada dalam kilsaran 12 pelrseln. Jumlah ilnil masilh telrgolong sangat 
relndah, apabilla dilbandilngkan delngan rata-rata tax ratilo nelgara-nelgara teltangga selpelrtil 
Malaysila dan Silngapura yang belrada dalam kilsaran dil atas 24 pelrseln atau suatu nelgara 
belrpelndapatan melnelngah lailnnya yang belrada dalam kilsaran 16 (elnam bellas) sampail 
delngan 18 (dellapan bellas) pelrseln. Tildak hanya iltu apabilla melnggunakan ilndilkator tax 
elffort (pelnelrilmaan pajak aktual telrhadap potelnsilnya), maka Ilndonelsila hanya melmillilkil tax 
elffort selbelsar 0,47 atau pelnelrilmaan pajak masilh seltelngah daril apa yang melnjadil 
potelnsilnya.3 

Apabilla mellilhat kondilsil pelrpajakan dil Ilndonelsila pada tahun selbellumnya sampail 
pada tahun 2018 melngalamil pelnilngkatan, hal telrselbut bilsa dildelskrilpsilkan mellaluil gambar 
dan grafilk dil bawah ilnil: 

Gambar 1.1 Kondisi Pendapatan Negara dalam APBNP 2017 dan Realisasi Penerimaan 
Pajak (Rp Triliun) 

 

Sumbelr dilolah: Kelmelntelrilan Keluangan.go.ild 

 
                                                           
1 Suharno., 2016., Panduan Praktis Amnesti Pajak Indonesia., Kompas Media Nusantara Jakarta., hlm 1 
2 Agung Mulyo., 2007., Teori dan Aplikasi Perpajakan Indonesia., Dinamika Ilmu., Jakarta. 
3 Ricardo Fenochietto dan Carola Pessino., 2013., Understanding Countries’ Tax Effort, IMF Working Paper., 
WP/13/244., hlm. 13 
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Apabilla mellilhat gambaran dil atas, Anggaran Pelndapatan Bellanja Nelgara Pelmelrilntah 
tellah melncapail pelndapatan bellanja pelmelrilntah selbelsar 1.736,1 Trillilun Rupilah delngan 
relalilsasil pelr 31 Delselmbelr 2017 melncapail selbelsar 1.659,9 Trillilun Rupilah dan delngan 
proselntasel 95,6%. Dilkandung maksud ada sellilsilh 76,2 Trillilun Rupilah bahwa ada relalilsasil 
pelndapatan nelgara yang belrkurang delngan kondilsil kelmungkilnan tilngkat kelsadaran rakyat 
dan selktor-selktor lailnnya yang bellum dapat dilmanfaatkan olelh pelmelrilntah, selrta 
kurangnya kelpatuhan untuk melmelnuhil kelwajilban selbagail warga nelgara dan delngan 
relalilsasil proselntasel 4,4% yang harus selsuail targelt dan tilngkat keltelrcapailan pelndapatan 
nelgara. 

Adapun porsil atau bagilan pelndapatan nelgara dalam APBNP 2017 tellah dilalokasilkan 
dil belbelrapa ellelmeln lailnnya selpelrtil Pelrpajakan, Dilrelktorat Jelndelral Pajak (DJP), Dilrelktorat 
Jelndelral Bela dan Cukail (DJBC), dan Pajak Pelnghasillan Milgas (PPh Milgas) delngan relalilsasil 
dan proselntasel pelr 31 Delselmbelr 2017 selrta belsaran masilng-masilng. 

Untuk kondilsil pelrpajakan dil Ilndonelsila pada APBNP 2017 melncapail 1.472,7 Trillilun 
Rupilah delngan relalilsasil pajak pelr 31 Delselmbelr 2017 melncapail 1.343,4 Trillilun Rupilah dan 
relalilsasil pajak delngan proselntasel 91,2%. Dilkandung maksud ada kelkurangan dalam 
relalilsasil pajak selbelsar 129,3 Trillilun Rupilah dan 8,8% relalilsasil proselntasel, selhilngga 
kurangnya kelsadaran, tilngkat kelpatuhan wajilb pajak, tilngkat kelpeldulilan warga nelgara 
telrhadap pajak, tilngkat kelseltaraan nelgara telrhadap wajilb pajak dan keladillan pajak nelgara 
telrhadap wajilb pajak dalam rangka untuk melnunjukkan rasilo dalam pelnyampailan laporan 
SPT dan pelnyellelnggaraan silstelm pelmungutan pajak bailk keldudukannya selbagail relgulelreld 
and budgeltelr dalam suatu silstelm pelnyellelnggaraan pelmelrilntahan nelgara. 

Apabilla dilbandilngkan delngan aksels pelnelrilmaan pajak dil Tahun 2018 sampail delngan 
bulan Melil 2018 (dilaksels daril Sumbelr yang dilolelh langsung Kelmelntelrilan Keluangan tahun 
2018) dapat dilgambarkan dalam grafilk dil bawah ilnil: 

 

Grafik 1.1 Penerimaan Perpajakan Periode 1 Januari – 31 Mei 2018 (Sumber diolah: 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia) 
 

(Rp Triliun) 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafilk telrselbut dil atas, bahwa pelnelrilmaan pelrpajakan Ilndonelsila tilap tahun 
melngalamil kelnailkan, hal ilnil dilbuktilkan pada tilngkatan tahun 2016 pelnelrilmaan pajak tellah 
melncapail 406,8 Trillilun Rupilah delngan proselntasel relalilsasil 10,6 % telrhiltung seljak 31 
Delselmbelr 2016 keltilka awal dilbelrlakukannya silstelm pelrpajakan yang baru dan 
pelmbelrlakuan Undang-Undang Nelgara Relpublilk Ilndonelsila Nomor 11 Tahun 2016 telntang 
Pelngampunan Pajak. 

Pada tahun 2017 pelmelrilntah melmpelrolelh pelnelrilmaan pajak yang melncapail 63,2 
Trillilun Rupilah, selhilngga melngalamil kelnailkan selbelsar 470,0 Trillilun Rupilah delngan 
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relalilsasil proselntasel selbelsar 12,6% telrhiltung seljak 31 Delselmbelr 2017 pasca 
diltelrapkannya Undang-Undang Pelngampunan Pajak. 

Kelmudilan pada tahun 2018 pada pelrilodel 1 Januaril sampail delngan 31 Melil 2018 
melngalamil kelnailkan yang silgnilfilkan delngan adanya buktil bahwa sudah ada kelsadaran 
yang cukup bagil seltilap warga nelgara Ilndonelsila untuk patuh dan taat pada kelbiljakan 
pelrpajakan dan sudah diltelrapkannya pelngampunan pajak, selhilngga pelngusaha dan rakyat 
belrkelwajilban untuk melmbayar pajak delngan belsaran pelnambahan 68,8 Trillilun Rupilah 
seljumlah pelnelrilmaan pelrpajakan telrmasuk dil dalamnya tellah dilbelrlakukan program 
pelngampunan pajak delngan kilsaran selbelsar 538,8 Trillilun Rupilah dan delngan proselntasel 
pelnilngkatan pelnelrilmaan pelrpajakan selbelsar 14,6% (diltambah delngan pelmbelrlakuan 
pelngampunan pajak (tax amnelsty). 

Sampail delngan tanggal 31 Melil 2018 pelmelrilntah Ilndonelsila tellah cukup belrhasill 
melnelrapkan silstelm pelrpajakan dan tellah melrubah milndselt masyarakat, pelngusaha, pns, 
dan stakelholdelrs lailnnya untuk mellaksanakan program kelbiljakan pelrpajakan yang belrlaku 
dil Ilndonelsila, selbagailmana amanah Pelmbukaan Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublilk 
Ilndonelsila Tahun 1945 pada Alelnila kel-4 (elmpat), yaknil “. me llilndungil selgelnap dan selluruh 
tumpah darah Ilndonelsila, melmajukan kelseljahtelraan umum, melncelrdaskan kelhildupan 
bangsa dan ilkut selrta dalam keltelrtilban dunila yang belrdasarkan pelrdamailan abadil dan 
keladillan sosilal. 

Untuk tataran relalilsasil pelnelrilmaan pajak yang belrhasill diltelliltil dan dilcelrmatil olelh 
pelmelrilntah mellaluil basils data pajak olelh kelmelntelrilan keluangan melncapail seldilkiltnya 
selbelsar 14,13% belrupa pelnelrilmaan pajak yang belrbelntuk wajilb pajak prilbadil dan badan 
hukum, telrmasuk dil dalamnya pelnelrilmaan pajak daril belrlakunya program pelngampunan 
pajak (tax amnelsty). Rilncilan untuk relalilsasil pelnelrilmaan pajak hilngga 31 Melil 2018, bilsa 
dilgambarkan dil bawah ilnil: 

 

Gambar 1.2 Realisasi Penerimaan Pajak Hingga 31 Mei 2018 REALISASI PENERIMAAN 
PAJAK 

 

 

 

 

 

Sumbelr dilolah: Kelmelntelrilan Keluangan.go.ild 

 

Belrangkat daril pelnelrilmaan pajak yang sudah dilkelmukakan mulail tahun 2017 sampail 
delngan 2018, pelnelliltil analilsils ada pelnilngkatan yang cukup daril kelsadaran seltilap warga 
nelgara dalam keltaatan dan kelpatuhan untuk melmbayar pajak mellaluil kelbiljakan 
pelrpajakan dan kelbiljakan pelngampunan pajak, selhilngga adanya kelnailkan relalilsasil 
pelrpajakan delngan tax ratilo daril proselntasil awal 12,6 % dil tahun 2017 melnjadil 14,13% dil 
tahun 2018. 

Delngan mellilhat belbelrapa basils data pajak telrselbut dil atas, pada hakilkatnya 
pelmbangunan nasilonal dil bildang pelrpajakan tellah belrlangsung selcara telrus-melnelrus dan 
belrkelsilnambungan, dil mana belrlakunya kelbiljakan pelrpajakan ilnil belrtujuan untuk 
melnilngkatkan kelseljahtelraan rakyat bailk matelrilill dan spilriltual. Untuk melrelalilsasilkan 
tujuan telrselbut, dilpelrlukan relgulasil dan anggaran delngan melnggalil sumbelr dana yang 
belrasal daril dalam dan luar nelgelril mellaluil kelbiljakan hukum pelrpajakan. Selcara filnansilal, 

HINGGA 31 MEI 2018 

PPH Rp 300,1 Triliun 13,20 % 

PPN & PPN BM Rp 274,7 Triliun 16,00 % 

TOTAL PAJAK Rp 484,5 Triliun 14,13 % 
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silstelm pelmungutan pajak melrupakan sumbelr pelnelrilmaan nelgara yang dilgunakan untuk 
melnilngkatkan taraf kelhildupan masyarakat.4 

Belrbilcara masalah relgulasil pelrpajakan pada dilnamilka pelrelkonomilan nasilonal saat 
ilnil dan sudah diljellaskan mellaluil basils data selbellumnya, ada kelbiljakan baru yang 
diltelrapkan olelh pelmelrilntah melngelnail solusil atas pelrelkonomilan nasilonal, dil mana 
melngalamil pelrlambatan pelrelkonomilan yang dil awalil daril aspelk delfilsiltnya nelraca 
anggaran dan laju pelrtumbuhan elkonomil dil selktor ilndustril, selhilngga belrdampak pada 
makiln melnilngkatnya kelmilskilnan, pelngangguran, dan kelselnjangan elkonomil yang telrjadil dil 
masyarakat, maka pelmelrilntah Ilndonelsila melngelluarkan kelbiljakan telntang tax amnelsty 
atau pelngampunan pajak.5 

Belrdasarkan urailan telrselbut dil atas, pelngaruh poliltilk hukum pelngampunan pajak 
tellah melnjadil ilsu hukum yang melnarilk apabilla dilkajil belrdasarkan pelraturan pelrundang-
undangan (selcara relgulasil), ilmplilkasil hukum dilbelrlakukan kelbiljakan hukum telntang 
program pelngampunan pajak, melngapa program pelngampunan pajak dan seljak pelraturan 
pelrundang-undangan pelngampunan pajak yang dilkelluarkan olelh pelmelrilntah telrkelsan 
telrgelsa-gelsa, ada poliltilk hukum apa dan kelpelntilngan hukum apa, selrta kelpelntilngan poliltilk 
apa, keltilka program ilnil belrlaku selkarang. 

Olelh karelna iltu, harus ada formulasil normatilf dan elmpilrils yang jellas, apabilla 
melncapail targelt dan sasaran dil seltilap selktor, bailk masalah wajilb pajak prilbadil, wajilb pajak 
badan, sanksil wajilb pajak, kelrahasilaan melkanilsmel dan proseldur pellaporan yang belrbasils 
data pajak dil seltilap wajilb pajak, selrta relgulasil yang adill, dan transparan pada tataran 
ilmplelmelntasil hukum, dan dil sampilng pelnelgakan hukum yang telpat bagil seltilap wajilb pajak 
yang belrilnvelstasil dil luar nelgelril mellaluil relpatrilasil aselt. 

METODE 
Meltodel pelnelliltilan hukum normatilf dalam pelnelliltilan ilnil dilmaksudkan untuk melngkajil 

melngelnail poliltilk hukum dan ilmplilkasil tax amnelsty dil Ilndonelsila. Jonny Ilbrahilm6 
melnyelbutkan ada belbelrapa pelndelkatan dalam pelnelliltilan normatilf, yailtu (1) Pelndelkatan 
Pelrundang-undangan (statutel approach); (2) Pelndelkatan konselp (conselptual approach); 
(3) Pelndelkatan analiltils (analytilcal approach); (4) Pelndelkatan pelrbandilngan (compelratilvel 
approach); (5) Pelndelkatan hilstorilels (hilstorilcal approach)7; (6) Pelndelkatan Fillsafat 
(phillosophilcal approach); (7) Pelndelkatan kasus (casel approach).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Politik Hukum Perpajakan Terhadap Kontruksi Tax Amnesty Pada Dimensi Hukum 
Positif Nasional Indonesia. 

Tujuan telrbelntuknya Undang-Undang telntang Pelngampunan Pajak ilnil, antara lailn: 

a) Pelrcelpatan pelrtumbuhan pelrelkonomilan dan relstrukturilsasil elkonomil mellaluil 
pelngalilhan harta yang akan belrdampak pada pelnilngkatan lilkuildiltas domelstilk, 
pelrbailkan nillail tukar rupilah, pelnurunan suku bunga dan pelnilngkatan arus ilnvelstasil 
bailk dalam dan luar nelgelril; 

b) Pelnilngkatan dan pelrubahan suatu silstelm pelrpajakan nasilonal mellaluil relformasil 
pelrpajakan yang belrkellanjutan dan silstelm pelrpajakan nasilonal yang lelbilh 
belrkeladillan bagil selluruh rakyat, selrta dilbutuhkan pelrluasan silstelm pellaporan dan 
audilt pelrpajakan yang belrbasils data dan dilgiltal supaya lelbilh telrlilndungil atau 
telrsilmpan, komprelhelnsilf, telrilntelgrasil dan dapat dilpelrtanggung jawabkan; 

                                                           
4 Mulyo Agung., 2007., Teori dan Aplikasi Perpajakan Indonesia., Dinamika Ilmu., Jakarta., hlm.23 

5 Hendro Subroto., 2016., Perpajakan; Edisi Revisi., Andi., Yogyakarta., hlm 34-37 
6 Jonny Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia Publishing cetakan kedua, 
2006), hlm. 300 
7 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana (edisi pertama cetakan ke tiga), 2007), hlm.93. 
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Pelnilngkatan pelrelkonomilan dan keluangan pajak yang dilpelrolelh daril seltilap wajilb 
pajak mellaluil pelnelrilmaan kas nelgara dalam kelrangkan pelmbilayaan pelmbangunan 
atau ilnfrastruktur dan suprastruktur nelgara. Pada dasarnya fungsil pajak adalah 
selbagail sumbelr keluangan nelgara (fungsil budgeltelr) dan fungsil untuk melngatur 
(relgulelrelnd). Melnurut Soelmiltro, fungsil pajak adalah8: 

a) Fungsil Budgeltelr (Sumbelr Keluangan Nelgara) 
      Pajak melmpunyail fungsil budgeltelr artilnya pajak melrupakan salah satu sumbelr 

pelnelrilman pelmelrilntah untuk melmbilayail pelngelluaran bailk rutiln maupun 
pelmbangunan. Selbagail sumbelr keluangan nelgara, pelmelrilntah belrupaya untuk 
melmasukkan uang selbanyak-banyaknya kel dalam kas nelgara, delngan maksud untuk 
melmbilayail pelngelluaran-pelngelluaran nelgara yang diltelmpuh delngan cara 
elkstelnsilfilkasil maupun ilntelnsilfilkasil pelmungutan pajak mellaluil pelnyelmpurnaan 
pelraturan belrbagail jelnils pajak selpelrtil pajak pelnghasillan, pajak pelrtambahan nillail 
dan pajak pelnjualan atas barang melwah, dan pajak bumil dan bangunan. Delngan 
delmilkilan pelnghasillan daril pajak ilnil untuk melmbilayail kelpelntilngan umum yang 
akhilrnya juga melncakup kelpelntilngan prilbadil ilndilvildu selpelrtil kelselhatan rakyat, 
pelndildilkan, kelseljahtelraan dan selbagailnya. Karelna tujuan daril fungsil telrselbut untuk 
kelseljahtelraan rakyat, maka sudah sellayaknya rakyat ilkut melnghilmpun dana mellaluil 
pajak. 

b) Fungsil Relgulelrelnd (Melngatur) 
       Pajak melmpunyail fungsil melngatur artilnya pajak selbagail alat untuk melngatur 

atau mellaksanakan kelbiljakan pelmelrilntah dalam bildang sosilal dan elkonomil, dan 
melncapail tujuan- tujuan telrtelntu dil luar bildang keluangan. 

Belbelrapa contoh pelnelrapan pajak selbagail fungsil melngatur adalah: 

a. Pajak yang tilnggil dilkelnakan telrhadap barang-barang melwah. Pajak Pelnjualan atas 
Barang melwah (PPnBM) dilkelnakan pada saat telrjadilnya transaksil jual bellil barang 
melwah. Selmakiln melwah suatu barang maka tarilf pajaknya selmakiln tilnggil selhilngga 
barang telrselbut selmakiln mahal harganya. Pelngelnaan pajak ilnil dilmaksudkan agar 
rakyat tildak belrlomba-lomba untuk melngkonsumsil barang melwah. 

b. Tarilf pajak progrelsilf dilkelnakan atas pelnghasillan, dilmaksudkan agar pilhak yang 
melmpelrolelh pelnghasillan tilnggil melmbelrilkan kontrilbusil (melmbayar pajak) yang 
tilnggil pula, selhilngga telrjadil pelmelrataan pelnghasillan. Tarilf pajak elkspor adalah 0%, 
dilmaksudkan agar para pelngusaha telrdorong untuk melngelkspor hasill produksilnya 
dil pasar dunila selhilngga dapat melmpelrbelsar delvilsa nelgara. 

c. Pajak pelnghasillan dilkelnakan atas pelnyelrahan barang hasill ilndustril telrtelntu selpelrtil 
ilndustril selmeln, ilndustril rokok, ilndustril baja dan selbagailnya, agar telrdapat 
pelnelkanan produksil telrhadap ilndustril telrselbut karelna dapat melncelmaril 
lilngkungan delngan polusilnya. 

Elfelktilviltas pelngampunan pajak dapat dillilhat keltilka pada tahun 1986 diltelmukan 
buktil bahwa pelnelrapan tax amnelsty dil belbelrapa nelgara bagilan Amelrilka Selrilkat sellama 
elmpat tahun selbellumnya, mampu melnilngkatkan pajak selcara silgnilfilkan. Tax amnelsty 
bahkan melnjadil kelbiljakan utama dalam pelnilngkatan pelnelrilmaan pajak dil 20 nelgara 
bagilan dil Amelrilka Selrilkat9 

Kelbiljakan pelmbelrilan amnelstil selbagailmana dilatur dalam pasa 14 ayat (2) UUD 1945 
pada dasarnya melrupakan hak prelrogratilf Prelsildeln. Dalam praktilknya, Prelsildeln 
melmbelrilkan amnelstil dan abolilsil belrdasarkan pelrtilmbangan Delwan Pelrwakillan Rakyat. 
Ilmplilkasil daril amnelstil yang dilmaksud adalah: 

                                                           
8 Soemitro Rochmat, Pengantar Singkat Hukum Pajak (Bandung: Enesco, 1992), 3–6. 
9 Herman B. Leonard dan Richard J. Zeckhauser, “Amnesty, enforcement, and tax policy,” Tax policy and the 
economy 1 (1987): 55–85. 
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1. Jabatan atau welwelnang telrtilnggil adalah Prelsildeln untuk melmbelrilkan amnelstil; 
2. Akilbat hukum: hillangnya kelsalahan pellaku keljahatan/ pellanggaran, selhilngga 

pellaku dilbelbaskan daril sanksil atau ancaman bailk belrupa pildana maupun sanksil 
admilnilstrasil; 

3. Amnelstil harus dilbelrilkan delngan belrdasarkan pada Undang-Undang. Hal ilnil 
melrupakan amanat UUD 1945 yang melngharuskan Prelsildeln melndapatkan 
pelrtilmbangan daril DPR. 

Amnelstil juga hanya bilsa dilbelrilkan pada momeln- momeln telrtelntu, bukan seltilap saat 
atau telrus-melnelrus. Momeln telrselbut belrkailtan delngan pelrtilmbangan poliltilk, HAM, 
elkonomil nasilonal, dan kelpelntilngan bangsa. 

Kelbiljakan Tax Amnelsty pelrnah dilbelrlakukan dil Ilndonelsila delngan Kelpprels No. 26 
Tahun 1984 yang kelmudilan dilubah melnjadil Kelpprels Nomor 72 tahun 1984. Pelngampunan 
pajak pada masa iltu dilharapkan dapat melndorong kelsadaran wajilb pajak untuk melmbayar 
pajak. Melskilpun delmilkilan, kelbiljakan tax amnelsty yang dilgulilrkan keltilka iltu tildak elfelktilf 
dan pelmanfaatan olelh Wajilb Pajak pun sangat relndah. 

Pelmelrilntah kelmudilan kelmbalil melwacanakan tax amnelsty, pelrtilmbangan yang 
dilgunakan adalah pelrtilmbangan daril silsil elkonomils, dilmana delngan dil belrlakukannya tax 
amnelsty, maka modal yang dilmillilkil olelh para wajilb pajak yang diltampung dil Luar Nelgelril 
dilbawa masuk kelmbalil kel Ilndonelsila, dilharapkan melndorong pelrelkonomilan Nasilonal 
selcara silgnilfilkan mellaluil pelmbilayaan pelmbangunan dil belrbagail selctor produktilf. 

Dalam hal kelbiljakan tax amnelsty, rellelvan delngan ilstillah dilskrelsil pada pelnelgakan 
hukum dil bildang admilnsiltrasil. Dilskrelsil adalah kelputusan dan/atau tilndakan yang 
dilteltapkan dan/atau dillakukan olelh peljabat pelmelrilntahan untuk melngatasil pelrsoalan 
konkrelt yang dilhadapil dalam pelnyellelnggaraan pelmelrilntahan dalam hal pelraturan 
pelrundang-undangan yang melmbelrilkan pillilhan, tildak melngatur, tildak lelngkap atau tildak 
jellas, dan/atau adanya stagnasil pelmelrilntahan.10 

Apabilla ilngiln melnelrapkan tax amnelsty, maka modell yang telpat adalah salah satu 
modell/jelnils pelngampunan pajak yang dilceltuskan olelh Elrwiln Silliltonga11 yailtu 
pelngampunan yang teltap melwajilbkan pelmbayaran pokok pajak yang lama, namun 
melngampunil sanksil bunga, sanksil delnda, dan sanksil pildana pajaknya. 

Adapun pelnghapusan unsur pildana sellailn pildana pajak yang juga dilgaungkan olelh 
pelmelrilntah telrhadap para wajilb pajak yang dilbelrilkan tax amnelsty melrupakan langkah 
mundur pelnelgakan hukum dil Ilndonelsila. Telrutama apabilla uang telrselbut melrupakan hasill 
korupsil atau tilndakan curang yang melngakilbatan kelrugilan Nelgara. Patut dilpelrtilmbangkan 
delngan matang olelh pelmelrilntah apabilla ilngiln melnghapus unsur pildana daril uang telrselbut. 

Belbelrapa pelrtilmbangan dalam pelngampunan pajak adalah Pertama, dalam hal 
pelnghapusan pildana umum, sellailn pildana pajak, tildak telrdapat alasan pelnghapus pildana; 
alasan pelnghapus pildana sellama ilnil tildak dilrumuskan selcara telgas dildalam KUHP, namun 
pada konselp KUHP Baru melnyatakan alasan pelnghapus pildana adalah : (a) keladaan 
darurat, (b) tildak adanya silfat mellawan hukum selcara matrilill, (c) kelselsatan, bailk belrupa 
elrror filctilel maupun elrror ilurils, tildak adanya kelsalahan sama selkalil.12 

                                                           
10 Pemerintah RI, “UU No 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan,” 30. 
11 Erwin Silitonga, “Ekonomi Bawah Tanah, Pengampunan Pajak, dan Referendum,” diakses 17 Januari 2017, 
http://www.pajak.go.id/content/ekonomi-bawah-tanah-pengampunan-pajak-dan-referendum-erwin-silitonga-
pegawai-direktorat. Erwin Silitonga, “Ekonomi Bawah Tanah, Pengampunan Pajak, dan Referendum,” diakses 17 
Januari 2017, http://www.pajak.go.id/content/ekonomi-bawah-tanah-pengampunan-pajak-dan-referendum-
erwin-silitonga-pegawai-direktorat. 
12 Barda Nawawi Arief, “Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana (Perkembangan Konsep Penyusunan KUHP Baru),” 
Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011, 108. 

http://www.pajak.go.id/content/
http://www.pajak.go.id/content/
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Kedua, mellilhat kelrugilan Nelgara yang sangat belsar daril pellanggaran telrhadap hukum 
elkonomil, maka tujuan pelmildanaan dan pelmillilhan saknsil pildana harus melndapat elvaluasil, 
teltapil pelnggunaan hukum pildana selbagail alat untuk melncelgah, melngelndalilkan, dan 
melnanggulangil keljahatan dilbildang elkonomil harus teltap dilpelrtahankan selbab…. Thel 
functilon of crilmilnal law not only to protelct prilvatel propelrty agailnst unlawful and 
ilntelrfelrelncel, but also to portelct thel basilc elconomilc ordelr of thel natilon.13 

Ketiga, apabilla belnar uang telrselbut melrupakan hasill korupsil atau pelrbuatan curang yang 
melrugilkan nelgara, maka pelmbelrilan dilskrelsil dalam hal ilnil belrupa Tax Amnelsty 
melrupakanm selsuatu yang belrtelntangan delngan nillail-nillail keladillan dan kelpastilan hukum 
yang sellama ilnil tumbuh dan belrkelmbang dil dalam masyarakat selrta melrupakan 
pelnyalahgunaan kelkuasaan daril pelmelrilntah. Keempat, Tildak ada jamilnan bahwa delngan 
pelmbelrilan tax amnelsty akan melnilmbulkan elfelk jelra bagil pellaku dan dapat belrilmplilkasil 
pada pelngulangan kelmbalil dil masa yang akan datang. Apabilla dalam ruang kelpastilan 
hukum, maka ada potelnsil pajak yang ilngiln dilhillangkan dalam nillail-nillail 
pelrtanggungjawaban elkonomil pajak untuk mellakukan abusel of powelr dalam seltilap 
pellaporan pajak delngan cara melngilkutil amnelstil pajak 

Kelima, apabilla tax amnelsty dilbelrilkan selsuail delngan relncana pelmelrilntah, telrbatas 
kelpada pelmodal yang melnyilmpan uangnya dil luar nelgelril, maka akan melnilmbulkan geljolak 
kelcelmburuan bagil pelmodal yang tildak pelrnah melmbayar pajak dan melnyilmpan uangnya dil 
dalam nelgelril. Sellailn iltu akan melnilmbulkan kelcelmburuan bagil wajilb pajak yang sellama ilnil 
taat melnjalankan kelwajilbannya. Pelrlu dilpahamil juga bahwa relpatrilasil asselt iltu mellaluil 
kelbiljakan amnseltil pajak akan teltap melnjadil tanggung jawab pelmillilk modal yang tellah 
melngilrilmkan asselt kel luar nelgelril delngan cara delklarasil asselt dan pellaporan harta pajak 
yang dilanggap selbagail pelnghasillan. 

Implikasi Hukum Putusan Mahkamah Konstitusi Terhadap Uji Materiil 
Pengampunan Pajak Indonesia 

Kelbiljakan pelngampunan pajak walaupun muncul delngan belrbagail nama. Hal ilnil 
kelmudilan melnyelbabkan moral hazard atau anomalil psilkologils daril wajilb pajak dan 
melmbuat ilndilvildu melmbandilngkan, selrta melmpelrtanyakan pelrselpsil daril keladillan dan 
kelseltaraan.14 Selcara umum melmang kelpatuhan pajak melnilngkat, namun hal ilnil tildak 
melncelrmilnkan keladaan yang selbelnarnya. Siltuasil melnunjukkan bahwa aselt elkonomils yang 
belrasal daril pelncucilan uang dilkelmbalilkan delngan silstelm yang lelgal. 

Hasill analilsils pelngampunan pajak tildak bilsa hanya dilpelrolelh daril selkeldar 
melngeltahuil pelngampunan pajak selbagail bagilan daril kelbiljakan pelmelrilntah, namun 
delmilkilan, selcara lelbilh komprelhelnsilf melngarah kelpada elkonomil anggaran Ilndonelsila. 
Tujuan belsar daril pelmbelrlakuan kelbiljakan pelngampunan pajak dilharapkan dapat 
melnilngkatkan subjelk pajak maupun objelk pajak. Subjelk pajak dapat belrupa kelmbalilnya 
dana-dana yang belrada dil luar nelgelril, seldangkan daril silsil objelk pajak belrupa pelnambahan 
jumlah wajilb pajak. Pelngampunan pajak melrupakan salah satu meltodel untuk 
melnilngkatkan wajilb pajak delngan melnghapus sanksil admilnilstrasil maupun pildana selbagail 
bagilan daril stratelgil pelnelrilmaan pajak daril para pelngelmplang pajak. Telrdapat dua 
ilmplilkasil daril dilbelrlakukannya pelngampunan pajak, antara lailn: 

a) Pada tataran waktu yang pelndelk, Pelngampunan pajak selbagail pillilhan logils daril 
selbuah nelgara yang apabilla dilbelrlakukan akan melnambah basils pelnelrilmaan 
pelndapatan nelgara. Pelrolelhan dana selgar daril dampak pelmbelrlakuan 
pelngampunan pajak akan masuk kel dalam APBN. Kondilsil ilnil dilnillail selbagail 

                                                           
13 Lawrence Meir Friedman, Law and Society: An Introduction (Prentice Hall, 1977), 198; Sutedi, Hukum Pajak, 

21–22. 

14 Nar, M. (2015). The effects of behavioral economics on tax amnesty. International Journal of Economics and 
Financial Issues, 5(2), 580-589. 
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ilmplilkasil jangka pelndelk daril kelbiljakan pelngampunan pajak, yaknil pelnambahan 
dana pada kas nelgara. 

b) Pada tataran jangka panjang pelmbelrlakuan kelbiljakan pelngampunan pajak harus 
melnjadil salah satu agelnda relformasil pajak dil Ilndonelsila. Tax ratilo yang masilh sangat 
relndah harus diljawab delngan relformasil pelrbailkan silstelm delmil melnilngkatkan 
kelpatuhan wajilb pajak selcara belrkala atau jangka panjang. 

Apabilla mellilhat selcara konstiltusilonal, maka Pelngampunan pajak yang dilnillail selbagail 
alat untuk belrkompromil delngan pelnjahat, belrdasarkan Pasal 20 s.d 23 Undang-Undang 
Pelngampunan Pajak yang melnelgaskan bahwa telrdapat pelmbelrilan pelrlilndungan pada data 
dan ilnformasil atas apa yang dilsampailkan daril para wajilb pajak. Hal ilnil melnjadil dasar 
problelmatilka bahwa Undang-Undang Pelngampunan Pajak melnjadil lelgaliltas daril pelrolelhan 
uang hasill keljahatan. Diltellaah lelbilh jauh, data dan ilnformasil pelngampunan pajak tildak 
dapat melnjadil dasar pelnyellildilkan, pelnyildilkan, dan pelnuntutan pildana telrhadap wajilb 
pajak. Apabilla nantilnya selorang wajilb pajak olelh lelmbaga yang belrwelnang dilduga telrlilbat 
dalam tilndak pildana, pelngampunan pajak tildak dilartilkan nelgara melnelrilma keljahatannya. 
Hal ilnil melrupakan selbuah domailn yang belrbelda, tilndak pildana asal akan teltap mellelkat 
jilka dil kelmudilan haril diltelmukan buktil yang kuat, bahwa belnar jilka sumbelr pelnghasillannya 
daril hasill keljahatan, akan teltapil, buktil telrselbut tildak bilsa belrasal daril data dan ilnformasil 
pelngampunan pajak. 

Kelbiljakan amnelstil pajak belrhasill melmelngaruhil PPh dan PPN yang tumbuh delngan 
posiltilf. Belrdasarkan laporan daril Dilrjeln Pajak, relalilsasil pelnelrilmaan pajak melnilngkat 
16.98% daril targelt APBN. Kelbelrhasillan tax amnelsty selcara kelselluruhan tildak dililkutil delngan 
satuan komponeln komposilsil pelngampunan pajak. Kelbelrhasillan delklarasil tildak dililkutil 
delngan kelbelrhasillan relpatrilasil yang hanya dil angka 147 trillilun seldangkan targelt awal 
adalah 1.000 trillilun. 

Belrdasarkan konselpsil relpatrilasil, kelgilatan masuknya dana dil luar Ilndonelsila akan 
melnambah subjelk dan objelk pajak baru dil Ilndonelsila. Fakta hukum yang telrjadil saat ilnil 
adalah relpatrilasil hanya belrhasill dillakukan 15% daril targelt. Delklarasil dalam nelgelril 
melnjadil pelmasukan utama dalam program pelngampunan pajak elra pelmelrilntahan saat ilnil. 
Angka ilnil melnjadil catatan pelntilng yang dilartilkan bahwa tilngkat kelpelrcayaan para wajilb 
pajak yang melnaruh harta kelkayaannya dil luar nelgelril masilh relndah telrhadap pelmelrilntah 
dan silstelm hukum dil Ilndonelsila. 

Pelmbelnahan ilnfrastruktur pelrpajakan sangat luas salah satunya adalah pelmbelnahan 
dalam bilrokrasil. Karaktelrilstilk lelmbaga bilrokrasil dilcilrilkan tildak adaptilf, selhilngga 
pelkelrjaan rumah yang belsar adalah melrubah karaktelr dan melmpelrmudah para wajilb 
pajak untuk melrelalilsasilkan kelsadaran atas kelpatuhan melmbayar pajak. Kelmudilan, 
pelmbelnahan dan melngelvaluasil belrbagail aturan telrkailt pajak, selrta melmpelrbaruil delngan 
belrkala data dan ilnformasil wajilb pajak untuk melnilngkatkan rasilo pajak belrilkutnya. Dil 
sampilng iltu, untuk melmbangun kelpatuhan sukarella untuk melmbayar pajak seltellah tax 
amnelsty dilharuskan adanya transparansil pelnggunaan uang pajak (anggaran) selrta 
alokasilnya yang telpat sasaran dan belrkeladillan.15 

PENUTUP 
Selbagail selbuah upaya untuk melnilngkatkan pelndapatan nelgara, tax amnelsty bilsa 

melndapatkan lelgaliltas. Melskilpun delmilkilan, ada belbelrapa hal yang pelrlu dilgarilsbawahil. 
Pelrtama soal payung hukum. Tax amnelsty adalah kelbiljakan elxtraordilnary, selhilngga 
melnuntut payung hukum yang sangat kuat. Keldua, pelngampunan selbailknya tildak 
dilbelrlakukan pada unsur tilndak pildana, mellailnkan pada aspelk admilnilstratilf, milsalnya 
delnda, bunga, dan kelnailkan pajak. Keltilga, pelnelgakan hukum telrhadap unsur pildana tildak 

                                                           
15 Ngadiman & Huslin, D. (2015). Pengaruh sunset policy, tax amnesty, & sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak (Studi Empiris di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Kembangan). Jurnal Akuntansi, 19(2), 225- 241. 
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bolelh dilabailkan belgiltu saja delmil melngeljar pelmasukan nelgara, apalagil dalam tilndak 
pildana telrselbut telrdapar unsur yang melrugilkan nelgara. 

Mahkamah dalam melmpelrtilmbangkan kelpastilan hukum pelngujilan undangundang 
belrdasarkan pada belntuk pelngaturan, pelrumusan norma, konsilstelnsil antar norma (velrtilkal 
maupun horilzontal), dan kelbelrlakuannya selcara prospelktilf dan proporsilonal. 
Pelrtilmbangan dalam keladillan dan kelmanfaat hukum diltelgaskan dalam argumelntasil para 
saksil ahlil dan kondilsil sosilal masyarakat Ilndonelsila. Pelngampunan pajak melmillilkil dua 
pelrspelktilf kelgunaan, jangka pelndelk selbagail pelnambahan pelnelrilmaan pelndapatan nelgara, 
yang mana kelbiljakan ilnil akan melmelngaruhil kelseljahtelraan masyarakat. Kelmudilan, jangka 
panjang selbagail bagilan agelnda daril relformasil pajak, yang akan belrdampak kelpada 
pelmbangunan nasilonal. 

Ilmplilkasil hukum Putusan Mahkamah Konstiltusil adalah telrdapat satu unsur yaknil 
relpatrilasil yang tildak selsuail delngan targelt, yang mana hal telrselbut justru melmpelngaruhil 
pelnambahan subjelk dan objelk pajak baru. Kelpatuhan wajilb pajak dapat dilanalilsils daril 
kelbelrhasillan angka delklarasil yang mellampauil targelt. Hal ilnil melmbelril dampak 
pelnambahan ilnformasil baru telrhadap harta kelkayaan para wajilb pajak. 
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